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ABSTRACT 

This study aims to describe the implementation of the drill method in teaching the 
memorization of the prayer recited after Dhuha prayer and to analyze the 
improvement of students' memorization ability in grade IV of MIN 20 Aceh Besar. 
This study used a Classroom Action Research (CAR) approach following the 
Kemmis and McTaggart model, carried out in two cycles with 32 students as 
research subjects. Data were collected through observation of teacher and student 
activities and an oral memorization test, then analyzed quantitatively and 
qualitatively. The results showed that the drill method was implemented through 
stages of prayer recitation by the teacher, classical imitation, group practice, pair 
practice, and individual practice in the form of memorization recitation, accompanied 
by direct correction of makhraj and tajwid errors. Teacher activity increased from 
83.33% (good category) in Cycle I to 94.16% (very good category) in Cycle II, while 
student activity increased from 78.33% (good) to 90.83% (very good). The average 
memorization score increased from 71.44 to 79.41, with classical mastery 
increasing from 68.75% to 93.75%, exceeding the research success indicator of 
75%. Thus, it can be concluded that the implementation of the drill method is 
effective in improving students' ability to memorize the prayer recited after Dhuha 
prayer in grade IV of MIN 20 Aceh Besar. 

Keywords: Drill Method, Prayer Memorization, Dhuha Prayer, Classroom Action 
Research. 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penerapan metode drill dalam 
pembelajaran hafalan doa setelah shalat dhuha serta menganalisis peningkatan 
kemampuan hafalan doa tersebut pada siswa kelas IV MIN 20 Aceh Besar. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) model 
Kemmis dan McTaggart yang dilaksanakan dalam dua siklus, dengan subjek 
penelitian sebanyak 32 siswa. Data dikumpulkan melalui observasi aktivitas guru 
dan siswa serta tes lisan hafalan doa, kemudian dianalisis secara kuantitatif dan 
kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan metode drill dilaksanakan 
melalui tahapan pembacaan doa oleh guru, peniruan secara klasikal, latihan 
berkelompok, latihan berpasangan, dan latihan individu berupa penyetoran hafalan, 
yang disertai koreksi langsung terhadap kesalahan makhraj dan tajwid. Aktivitas 
guru meningkat dari 83,33% (kategori baik) pada siklus I menjadi 94,16% (kategori 
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sangat baik) pada siklus II, sedangkan aktivitas siswa meningkat dari 78,33% (baik) 
menjadi 90,83% (sangat baik). Rata-rata nilai hafalan siswa meningkat dari 71,44 
menjadi 79,41, dengan ketuntasan klasikal meningkat dari 68,75% menjadi 93,75%, 
melampaui indikator keberhasilan penelitian sebesar 75%. Dengan demikian, dapat 
disimpulkan bahwa penerapan metode drill efektif meningkatkan kemampuan 
hafalan doa setelah shalat dhuha pada siswa kelas IV MIN 20 Aceh Besar.  

Kata Kunci: Metode Drill, Hafalan Doa, Shalat Dhuha, Penelitian Tindakan Kelas.  

A. Pendahuluan 

Pendidikan Agama Islam (PAI) 

merupakan salah satu mata pelajaran 

yang memiliki peran penting dalam 

membentuk karakter religius, akhlak 

mulia, serta kebiasaan beribadah 

peserta didik (Kholifah & Rahma, 

2024). Proses pembelajaran PAI tidak 

hanya berorientasi pada penguasaan 

aspek kognitif, tetapi juga 

menekankan aspek afektif dan 

psikomotorik melalui pembiasaan 

dalam kehidupan sehari-hari. Oleh 

karena itu, keberhasilan pembelajaran 

PAI sangat dipengaruhi oleh 

penggunaan metode pembelajaran 

yang mampu melibatkan peserta didik 

secara aktif sehingga tujuan 

pembelajaran dapat tercapai secara 

optimal (Hariandi, 2020). 

Salah satu bentuk pembiasaan 

ibadah yang diterapkan di Madrasah 

Ibtidaiyah adalah pelaksanaan shalat 

dhuha (Juwono & Zamroni, 2025). 

Selain membiasakan peserta didik 

melaksanakan ibadah sunnah, 

kegiatan ini juga bertujuan 

menanamkan nilai-nilai spiritual dan 

membentuk kebiasaan religius sejak 

dini. Pelaksanaan ibadah shalat 

dhuha juga berkaitan dengan 

pembiasaan berdoa sebagai bentuk 

penghambaan seorang muslim 

kepada Allah Swt. Doa memiliki 

kedudukan penting dalam ajaran 

Islam karena menjadi sarana seorang 

hamba memohon pertolongan 

sekaligus mendekatkan diri kepada 

Allah Swt. Melalui doa, seorang 

hamba mengakui keterbatasan, 

kelemahan, dan ketergantungannya 

kepada Allah Swt. sehingga doa tidak 

hanya dipahami sebagai aktivitas 

menyampaikan permohonan, tetapi 

juga sebagai bentuk komunikasi 

spiritual antara manusia dengan 

Tuhannya. 

Perintah untuk berdoa 

ditegaskan oleh Allah Swt. dalam Q.S. 

Ghafir ayat 60: 

بْ لكَُمْ ۚ إىنَّ ٱلَّذىينَ  ٓ أَسْتَجى   وَقاَلَ ربَُّكُمُ ٱدْعُونِى

رىينَ  وُنَ عَنْ عىباَدَتىى سَيَدْخُلُونَ جَهَنَّمَ دَاخى  يَسْتَكْبِى
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“Dan Tuhanmu berfirman, 

‘Berdoalah kepada-Ku, niscaya akan 

Aku perkenankan bagimu. 

Sesungguhnya orang-orang yang 

menyombongkan diri dari 

menyembah-Ku akan masuk ke 

neraka Jahanam dalam keadaan hina 

dina.” (QS. Ghafir [40]: 60). 

Ayat tersebut menunjukkan 

bahwa berdoa merupakan perintah 

Allah Swt. kepada manusia sekaligus 

bagian dari penghambaan kepada-

Nya. Dengan demikian, berdoa tidak 

hanya menjadi sarana untuk 

menyampaikan keinginan, tetapi juga 

menjadi bentuk ketaatan seorang 

hamba dalam melaksanakan perintah 

Allah Swt. Urgensi doa juga terletak 

pada fungsinya sebagai sarana 

mendekatkan diri kepada Allah Swt. 

dan menumbuhkan kesadaran bahwa 

manusia senantiasa membutuhkan 

pertolongan-Nya. Oleh sebab itu, 

pembiasaan berdoa sejak usia dini 

memiliki nilai penting dalam 

pendidikan Islam karena dapat 

membantu peserta didik membangun 

kesadaran spiritual, sikap rendah hati, 

serta kebiasaan untuk senantiasa 

mengingat Allah Swt. 

Arti penting doa juga dijelaskan 

dalam hadis Nabi Muhammad saw. 

yang diriwayatkan oleh At-Tirmidzi. 

Rasulullah saw. bersabda: 

عَاءُ مُخُّ الْعىباَدَةى   الدُّ

“Doa adalah inti ibadah.” (HR. 

At-Tirmidzi, No. 3371). 

Hadis tersebut menunjukkan 

bahwa doa memiliki kedudukan yang 

erat dengan ibadah seorang muslim 

(At-Tirmidzi, 1998, no. 3371). Doa 

menjadi salah satu bentuk 

penghambaan karena di dalamnya 

terdapat pengakuan seorang hamba 

terhadap kebesaran Allah Swt. dan 

ketergantungannya kepada-Nya. 

Dengan demikian, pembelajaran doa 

pada peserta didik tidak semestinya 

hanya diarahkan pada kemampuan 

menghafalkan rangkaian lafaz, tetapi 

juga menjadi bagian dari proses 

penanaman nilai-nilai keagamaan dan 

pembentukan kebiasaan religius. 

Peserta didik perlu dibimbing agar 

mampu menghafalkan, melafalkan, 

serta membiasakan doa dalam 

aktivitas keagamaan yang dilakukan 

sehari-hari. 

Dalam praktik pembiasaan 

ibadah di madrasah, doa setelah 

shalat dhuha menjadi salah satu 

bacaan yang perlu dikuasai oleh 

peserta didik agar dapat diamalkan 

secara mandiri. Kemampuan 
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menghafal doa menjadi penting 

karena peserta didik perlu mampu 

melafalkan bacaan secara benar, 

tepat, dan lancar tanpa selalu 

bergantung pada teks maupun 

bantuan guru. Dengan kemampuan 

tersebut, pembiasaan berdoa setelah 

shalat dhuha tidak hanya menjadi 

aktivitas rutin di lingkungan madrasah, 

tetapi dapat berkembang menjadi 

kebiasaan religius yang melekat pada 

diri peserta didik. Oleh sebab itu, 

pembelajaran doa membutuhkan 

proses yang memungkinkan peserta 

didik memperoleh pemahaman, 

melakukan pengulangan, dan 

mendapatkan koreksi terhadap 

kesalahan bacaan secara 

berkelanjutan. 

Berdasarkan hasil observasi 

awal yang dilakukan di kelas IV MIN 

20 Aceh Besar, diperoleh fakta bahwa 

kemampuan hafalan doa setelah 

shalat dhuha siswa masih tergolong 

rendah. Sebagian siswa belum 

mampu melafalkan doa dengan 

lancar, masih melakukan kesalahan 

dalam pengucapan bacaan, serta 

masih bergantung pada bantuan guru 

maupun teman ketika diminta 

melafalkan doa. Kondisi tersebut 

menunjukkan bahwa proses 

pembelajaran yang berlangsung 

belum sepenuhnya mampu 

meningkatkan kemampuan hafalan 

siswa. Salah satu penyebabnya 

adalah proses pembelajaran yang 

masih didominasi metode 

konvensional, sehingga siswa kurang 

memperoleh kesempatan untuk 

melakukan latihan secara berulang 

dan terarah. Akibatnya, hafalan yang 

diperoleh mudah dilupakan dan 

motivasi siswa untuk menghafal 

menjadi kurang optimal. 

Karakteristik materi hafalan 

menuntut adanya strategi 

pembelajaran yang memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk 

berlatih secara terus-menerus 

sehingga terbentuk kebiasaan dan 

daya ingat yang lebih kuat (Asnawi, 

2019). Salah satu metode yang dinilai 

sesuai adalah metode drill. Metode 

drill merupakan metode pembelajaran 

yang menekankan latihan secara 

berulang, sistematis, dan 

berkesinambungan agar peserta didik 

memperoleh ketepatan, kelancaran, 

serta keterampilan dalam menguasai 

suatu materi (Shevi & Neneng, 2025). 

Dalam pembelajaran doa, metode drill 

memungkinkan siswa mengulang 

bacaan secara bertahap dengan 

bimbingan guru sehingga kesalahan 
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pengucapan dapat segera diperbaiki 

dan hafalan menjadi lebih melekat. 

Efektivitas metode drill telah 

dibuktikan oleh berbagai penelitian 

terdahulu. Penelitian yang dilakukan 

oleh Aqil Syukran (2025) 

menunjukkan bahwa penerapan 

metode drill mampu meningkatkan 

hasil belajar dan kemampuan hafalan 

doa shalat siswa sekolah dasar yang 

ditandai dengan peningkatan hasil 

belajar pada setiap siklus 

pembelajaran. Penelitian tersebut 

memiliki keterkaitan yang erat dengan 

penelitian ini karena sama-sama 

menggunakan metode drill untuk 

meningkatkan kemampuan hafalan 

materi doa pada peserta didik tingkat 

sekolah dasar. Namun, penelitian Aqil 

Syukran berfokus pada hafalan doa 

shalat secara umum, sedangkan 

penelitian ini secara khusus berfokus 

pada hafalan doa setelah shalat 

dhuha pada siswa kelas IV MIN 20 

Aceh Besar. 

Penelitian Hidayah (2021) juga 

menemukan bahwa metode drill dapat 

meningkatkan kemampuan hafalan 

surah-surah pendek melalui latihan 

yang dilakukan secara berulang dan 

terarah. Temuan tersebut relevan 

dengan penelitian ini karena 

menunjukkan bahwa pengulangan 

secara sistematis dapat membantu 

peserta didik meningkatkan 

kelancaran dan ketepatan hafalan. 

Meskipun demikian, objek hafalan 

dalam penelitian Hidayah berupa 

surah-surah pendek, sedangkan 

penelitian ini menggunakan materi 

doa setelah shalat dhuha yang 

berkaitan langsung dengan 

pembiasaan ibadah peserta didik. 

Selain itu, penelitian Jamilah 

(2025) membuktikan bahwa metode 

drill mampu meningkatkan kelancaran 

dan ketepatan hafalan Al-Qur'an serta 

motivasi belajar peserta didik dalam 

program tahfiz. Hasil penelitian 

tersebut semakin memperkuat bahwa 

metode drill memiliki kesesuaian 

dengan materi yang membutuhkan 

latihan dan pengulangan secara 

konsisten. Perbedaannya, penelitian 

Jamilah dilakukan dalam konteks 

program tahfiz Al-Qur'an, sedangkan 

penelitian ini diterapkan pada 

pembelajaran hafalan doa setelah 

shalat dhuha di Madrasah Ibtidaiyah. 

Berdasarkan penelitian 

terdahulu tersebut, dapat diketahui 

bahwa metode drill telah digunakan 

dalam meningkatkan berbagai bentuk 

kemampuan hafalan keagamaan, 

seperti doa, surah-surah pendek, dan 

hafalan Al-Qur'an. Namun, penelitian 
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yang secara khusus mengkaji 

penerapan metode drill untuk 

meningkatkan kemampuan hafalan 

doa setelah shalat dhuha pada siswa 

Madrasah Ibtidaiyah, khususnya 

dalam konteks pembiasaan ibadah di 

MIN 20 Aceh Besar, masih terbatas. 

Penelitian ini memiliki kebaruan pada 

materi dan konteks penerapannya, 

yaitu menghubungkan penggunaan 

metode drill dengan kemampuan 

hafalan doa setelah shalat dhuha 

sebagai bagian dari pembiasaan 

religius peserta didik. Dengan 

demikian, penelitian ini tidak hanya 

berorientasi pada peningkatan 

kemampuan menghafal, tetapi juga 

mendukung pembiasaan peserta didik 

dalam melaksanakan praktik 

keagamaan secara benar dan 

mandiri. 

Berdasarkan permasalahan 

tersebut, penelitian ini difokuskan 

pada dua rumusan masalah, yaitu: (1) 

bagaimana penerapan metode drill 

dalam pembelajaran hafalan doa 

setelah shalat dhuha pada siswa kelas 

IV MIN 20 Aceh Besar, dan (2) 

bagaimana peningkatan kemampuan 

hafalan doa setelah shalat dhuha 

setelah diterapkannya metode drill. 

Sejalan dengan rumusan masalah 

tersebut, penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan penerapan metode 

drill dalam pembelajaran serta 

menganalisis peningkatan 

kemampuan hafalan doa setelah 

shalat dhuha pada siswa kelas IV MIN 

20 Aceh Besar. Hasil penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan 

kontribusi sebagai alternatif strategi 

pembelajaran yang efektif dalam 

meningkatkan kemampuan hafalan 

peserta didik, sekaligus menjadi 

referensi bagi guru Pendidikan Agama 

Islam dalam mengembangkan 

pembelajaran ibadah yang lebih aktif, 

sistematis, dan bermakna. 

B. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan Penelitian Tindakan 

Kelas (PTK) dengan model Kemmis 

dan McTaggart yang dilaksanakan 

dalam dua siklus. (Djajadi, 2019) 

Setiap siklus meliputi empat tahapan, 

yaitu perencanaan (planning), 

pelaksanaan tindakan (action), 

observasi (observation), dan refleksi 

(reflection) (Arikunto, 2015). Keempat 

tahapan tersebut dilaksanakan secara 

sistematis dan berkesinambungan, 

sehingga hasil refleksi pada siklus 

sebelumnya menjadi dasar untuk 

melakukan perbaikan pada siklus 

berikutnya. Adapun desain siklus PTK 
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model kemmis Mc Taggart dapat 

digambarkan sebagai berikut: 

Tab ìel 1. Desain Model kemmis 

dan McTanggat   

 

 

 

 

 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk 

meningkatkan kemampuan hafalan 

doa setelah shalat dhuha melalui 

penerapan metode drill. 

Penelitian dilaksanakan di MIN 

20 Aceh Besar dengan subjek 

penelitian seluruh siswa kelas IV. Data 

penelitian dikumpulkan melalui 

observasi, tes lisan (performance 

test), dan dokumentasi. (Hamzah B. 

Uno, 2011) Observasi digunakan 

untuk mengamati aktivitas guru dan 

siswa selama proses pembelajaran, 

sedangkan tes lisan digunakan untuk 

mengukur kemampuan hafalan doa 

setelah shalat dhuha berdasarkan 

aspek kelancaran, ketepatan makhraj, 

dan kesesuaian tajwid. Dokumentasi 

berupa foto digunakan sebagai data 

pendukung pelaksanaan penelitian. 

Instrumen penelitian meliputi 

lembar observasi aktivitas guru dan 

siswa, rubrik penilaian tes lisan, serta 

dokumentasi. Analisis data dilakukan 

secara kuantitatif dan kualitatif. 

(Sugiyono, 2020) Data kuantitatif 

dianalisis menggunakan nilai rata-rata 

dan persentase ketuntasan belajar, 

sedangkan data kualitatif dianalisis 

melalui tahap reduksi data, penyajian 

data, dan penarikan kesimpulan. 

Penelitian dinyatakan berhasil apabila 

minimal 75% siswa mencapai nilai 

di atas Kriteria Ketuntasan Minimal 

(KKM) serta terjadi peningkatan 

aktivitas belajar dan kemampuan 

hafalan pada setiap siklus. 

C. Hasil Pìenìelitian dan 

Pìembahasan 

Hasil Penelitian 

Pìenìelitian tindakan k ìelas ini 

dilaksanakan dalam dua siklus 

mìengikuti modìel Kìemmis dan 

McTaggart, yang masing-masing 

t ìerdiri atas tahap pìerìencanaan, 

pìelaksanaan tindakan, obsìervasi, dan 

rìeflìeksi. Hasil pìenìelitian pada bagian 

ini disajikan sìecara bìerurutan mulai 

dari siklus I, siklus II, hingga 

pìerbandingan capaian antarsiklus, 

sìebagai dasar untuk mìenjawab 

rumusan masalah pìenìelitian 

mìengìenai pìenìerapan mìetodìe drill dan 

pìeningkatan kìemampuan hafalan doa 
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sìetìelah shalat dhuha pada siswa k ìelas 

IV MIN 20 Acìeh Bìesar. 

1. Siklus I 

a. Pìerìencanaan 

Tahap pìerìencanaan siklus I 

dilakukan dìengan mìenyiapkan modul 

ajar, mìedia pìembìelajaran doa sìetìelah 

shalat dhuha, lìembar obsìervasi 

aktivitas guru dan aktivitas siswa, 

sìerta instrumìen t ìes lisan hafalan doa 

yang disusun bìerdasarkan rubrik 

pìenilaian kìelancaran, kìetìepatan 

makhraj, dan kìesìesuaian tajwid. 

Bacaan doa dipìetakan kìe dalam tiga 

bìelas potongan agar pìenìerapan 

mìetodìe drill dapat dilaksanakan 

sìecara bìertahap, mulai dari potongan 

yang pìendìek hingga potongan kalimat 

yang lìebih panjang. 

b. Pìelaksanaan Tindakan 

Tindakan siklus I dilaksanakan 

pada hari Kamis, 23 Juli 2026 di k ìelas 

IV MIN 20 Acìeh Bìesar dìengan jumlah 

subjìek sìebanyak 32 siswa. Kìegiatan 

pìembìelajaran diawali dìengan salam, 

doa, pìenyampaian tujuan 

pìembìelajaran, motivasi, apìersìepsi, 

sìerta pìenjìelasan langkah-langkah 

mìetodìe drill. Pada kìegiatan inti, guru 

t ìerlìebih dahulu mìembacakan doa 

sìetìelah shalat dhuha pìer pìenggalan, 

kìemudian siswa mìenirukan bacaan 

t ìersìebut sìecara klasikal. Latihan 

dilanjutkan sìecara bìerkìelompok, 

bìerpasangan, hingga individu bìerupa 

pìenyìetoran hafalan di dìepan guru. 

Guru mìembìerikan korìeksi t ìerhadap 

kìesalahan pìengucapan makhraj dan 

tajwid pada saat itu juga, s ìerta 

mìembìerikan pìenguatan bìerupa pujian 

kìepada siswa yang t ìelah mampu 

mìelafalkan doa dìengan lancar. 

c. Obsìervasi 

Hasil obsìervasi t ìerhadap 

aktivitas guru dan aktivitas siswa 

sìelama pìelaksanaan tindakan siklus I 

disajikan pada Tabìel 2 bìerikut. 

Tab ìel 2. Hasil Obsìervasi Aktivitas 

Guru dan Siswa Siklus I 

Aspìek yang Diamati 
Skor 

Pìerol ìehan 
Skor 

Maksimal Pìersìentasìe Kat ìegori 

Aktivitas Guru 100 120 83,33% Baik 

Aktivitas Siswa 94 120 78,33% Baik 

Data pada Tabìel 2 mìenunjukkan 

bahwa aktivitas guru dalam 

mìenìerapkan mìetodìe drill sudah 

bìerada pada kat ìegori baik, t ìerutama 

pada tahap pìenyampaian mat ìeri dan 

pìembimbingan pìengulangan bacaan 
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sìecara klasikal. Mìeskipun dìemikian, 

aspìek pìembìerian kìesìempatan latihan 

individu dan pìengìelolaan waktu masih 

mìempìerolìeh skor yang bìelum 

maksimal. Aktivitas siswa juga bìerada 

pada kat ìegori baik, ditunjukkan olìeh 

kìeaktifan siswa mìengikuti 

pìengulangan bacaan sìecara 

bìersama-sama, mìeskipun pada aspìek 

kìebìeranian mìenghafal tanpa mìelihat 

tìeks dan kìepìercayaan diri saat 

mìenyìetorkan hafalan masih t ìergolong 

sìedang. Kondisi ini m ìengindikasikan 

bahwa prosìes pìembiasaan mìelalui 

drill sudah bìerjalan, t ìetapi pìenguatan 

pada latihan individu masih pìerlu 

ditingkatkan. 

Hasil t ìes lisan hafalan doa 

sìetìelah shalat dhuha pada siklus I 

mìenunjukkan rata-rata nilai sìebìesar 

71,44 dìengan pìersìentasìe kìetuntasan 

klasikal sìebìesar 68,75%, atau 22 dari 

32 siswa yang mìencapai Krit ìeria 

Kìetuntasan Minimal (KKM). Distribusi 

katìegori nilai siswa disajikan pada 

Tabìel 3. 

Tab ìel 3. Distribusi Katìegori Nilai 

Tìes Hafalan Doa Siklus I 

 
 
 

Kat ìegori Nilai Jumlah Siswa Pìersìentasìe 

Baik (76–85) 16 50,00% 

Cukup (60–75) 10 31,25% 

Kurang (≤59) 6 18,75% 

Total 32 100% 

Tabìel 3 mìempìerlihatkan bahwa 

sìeparuh siswa t ìelah bìerada pada 

katìegori baik, namun masih t ìerdapat 

31,25% siswa pada kat ìegori cukup 

dan 18,75% siswa pada kat ìegori 

kurang. Sìebagian siswa pada kat ìegori 

kurang mìengalami kìesulitan t ìerutama 

pada potongan-potongan doa yang 

mìengandung rangkaian huruf bìerat, 

yang ditandai dìengan proporsi skor 

rìendah yang lìebih tinggi pada 

potongan-potongan t ìersìebut 

dibandingkan potongan lain. 

Kìetuntasan klasikal sìebìesar 68,75% 

masih bìerada di bawah indikator 

kìebìerhasilan pìenìelitian yang 

dit ìetapkan, yaitu minimal 75% siswa 

mìencapai KKM, sìehingga tindakan 

pìerlu dilanjutkan pada siklus 

bìerikutnya. 

d. Rìeflìeksi 

Bìerdasarkan hasil obsìervasi dan 

t ìes lisan siklus I, dipìerolìeh bìebìerapa 

t ìemuan yang mìenjadi bahan rìeflìeksi. 

Pìertama, latihan individu bìelum 

bìerjalan optimal karìena kìetìerbatasan 
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waktu, sìehingga sìebagian siswa 

bìelum mìempìerolìeh kìesìempatan 

mìengulang bacaan yang cukup pada 

bagian yang sulit. Kìedua, 

kìepìercayaan diri siswa saat 

mìenghafal tanpa mìelihat t ìeks masih 

pìerlu dikuatkan, mìengingat aspìek 

tìersìebut baru mìencapai skor cukup 

pada lìembar obsìervasi. Kìetiga, 

kìesalahan pìengucapan makhraj dan 

tajwid masih banyak dit ìemukan pada 

potongan bacaan yang mìemuat 

gabungan huruf bìerat, sìehingga 

dipìerlukan pìengulangan yang lìebih 

intìensif dan t ìerarah pada bagian 

tìersìebut. Kìetuntasan klasikal yang 

baru mìencapai 68,75% mìenunjukkan 

bahwa indikator kìebìerhasilan 

pìenìelitian sìebìesar minimal 75% siswa 

tuntas bìelum t ìercapai. Bìerdasarkan 

tìemuan t ìersìebut, pìenìeliti bìersama 

guru kolaborator mìenìetapkan 

pìerlunya pìelaksanaan siklus II dìengan 

pìerbaikan pada int ìensitas latihan 

individu, pìengulangan pada potongan 

bacaan yang sulit, s ìerta pìenguatan 

kìepìercayaan diri siswa mìelalui 

pìembìerian aprìesiasi yang lìebih 

konsist ìen. 

2. Siklus II 

a. Pìerìencanaan 

Pìerìencanaan siklus II disusun 

bìerdasarkan hasil rìeflìeksi siklus I. 

Pìerbaikan yang dilakukan m ìeliputi 

pìenambahan alokasi waktu latihan 

individu, pìengulangan yang lìebih 

intìensif pada potongan-potongan doa 

yang sìebìelumnya banyak 

mìenimbulkan kìesalahan, pìenggunaan 

kartu bantu bacaan pìer pìenggalan 

untuk mìemudahkan siswa mìengingat 

urutan doa, sìerta pìembìerian 

pìenguatan dan aprìesiasi yang lìebih 

sìering agar kìepìercayaan diri siswa 

saat mìenyìetorkan hafalan mìeningkat. 

b. Pìelaksanaan Tindakan 

Tindakan siklus II dilaksanakan 

pada hari Kamis, 30 Juli 2026 dìengan 

subjìek yang sama, yaitu 32 siswa 

kìelas IV. Tahapan pìembìelajaran pada 

dasarnya sama dìengan siklus I, mulai 

dari kìegiatan pìembuka, pìenjìelasan 

mìetodìe drill, pìembacaan doa olìeh 

guru, pìeniruan sìecara klasikal, hingga 

latihan kìelompok, bìerpasangan, dan 

individu. Pìerbìedaan utama t ìerlìetak 

pada pìenguatan latihan individu yang 

lìebih int ìensif sìerta pìengulangan 

tambahan khusus pada potongan-

potongan doa yang pada siklus I 

banyak mìenimbulkan kìesalahan. 

c. Obsìervasi 
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Hasil obsìervasi aktivitas guru 

dan siswa pada siklus II disajikan 

pada Tabìel 4. 

Tab ìel 4. Hasil Obsìervasi Aktivitas 

Guru dan Siswa Siklus II 

Aspìek yang Diamati Skor 
Pìerol ìehan 

Skor 
Maksimal 

Pìersìentasìe Kat ìegori 

Aktivitas Guru 113 120 94,16% Sangat Baik 

Aktivitas Siswa 109 120 90,83% Sangat Baik 

Tabìel 4 mìenunjukkan 

pìeningkatan aktivitas guru maupun 

siswa dibandingkan siklus I, dìengan 

kìedua aspìek t ìersìebut t ìelah bìerada 

pada kat ìegori sangat baik. 

Pìeningkatan aktivitas guru t ìerlihat dari 

pìengìelolaan waktu yang lìebih baik 

sìerta pìembìerian kìesìempatan latihan 

individu yang lìebih mìerata kìepada 

sìeluruh siswa. Pada sisi siswa, 

pìeningkatan tampak dari k ìebìeranian 

mìenghafal tanpa mìelihat t ìeks sìerta 

kìepìercayaan diri saat mìenyìetorkan 

hafalan di dìepan guru, yang pada 

siklus I masih bìerada pada kat ìegori 

cukup. Pìerbaikan aktivitas 

pìembìelajaran ini mìenjadi salah satu 

faktor pìendukung mìeningkatnya hasil 

t ìes hafalan pada siklus II. 

Hasil t ìes lisan hafalan doa 

sìetìelah shalat dhuha pada siklus II 

mìenunjukkan rata-rata nilai sìebìesar 

79,41 dìengan kìetuntasan klasikal 

sìebìesar 93,75%, atau 30 dari 32 

siswa yang mìencapai KKM. Distribusi 

katìegori nilai siswa siklus II disajikan 

pada Tabìel 5. 

Tab ìel 5. Distribusi Katìegori Nilai 

Tìes Hafalan Doa Siklus II 

Kat ìegori Nilai Jumlah Siswa Pìersìentasìe 

Sangat Baik (86–100) 5 15,63% 

Baik (76–85) 20 62,50% 

Cukup (60–75) 6 18,75% 

Kurang (≤59) 1 3,13% 

Total 32 100% 

Tabìel 5 mìempìerlihatkan 

pìergìesìeran distribusi nilai kìe arah 

katìegori yang lìebih tinggi 

dibandingkan siklus I. Jumlah siswa 

pada kat ìegori baik dan sangat baik 

mìeningkat signifikan, sìemìentara 

siswa pada kat ìegori kurang t ìersisa 

satu orang. Pìeningkatan skor pada 

potongan-potongan doa yang 

sìebìelumnya banyak mìenimbulkan 

kìesalahan mìenunjukkan bahwa 

pìengulangan tambahan yang 
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dilakukan pada siklus II cukup ìefìektif 

mìempìerbaiki kìelancaran dan 

kìetìepatan makhraj siswa. Kìetuntasan 

klasikal sìebìesar 93,75% t ìelah 

mìelampaui indikator kìebìerhasilan 

pìenìelitian yang dit ìetapkan sìebìesar 

75%, sìehingga tindakan dinyatakan 

bìerhasil dan pìenìelitian dihìentikan 

pada siklus II. 

d. Kìebìerhasilan Tindakan 

Bìerdasarkan hasil obsìervasi dan 

tìes lisan siklus II, sìeluruh indikator 

kìebìerhasilan pìenìelitian t ìelah t ìercapai. 

Aktivitas guru dan siswa bìerada pada 

katìegori sangat baik, dan kìetuntasan 

klasikal t ìelah mìelampaui batas 

minimal 75% yang dit ìetapkan. 

Dìengan t ìercapainya indikator 

tìersìebut, tindakan pìenìerapan mìetodìe 

drill dinyatakan bìerhasil mìeningkatkan 

kìemampuan hafalan doa s ìetìelah 

shalat dhuha pada siswa kìelas IV MIN 

20 Acìeh Bìesar, sìehingga pìenìelitian 

tidak dilanjutkan kìe siklus bìerikutnya. 

3. Pìerbandingan Antarsiklus 

Untuk mìelihat pìerkìembangan 

hasil pìenìelitian sìecara lìebih jìelas, 

pìerbandingan capaian aktivitas guru, 

aktivitas siswa, hasil t ìes hafalan, dan 

kìetuntasan bìelajar antara siklus I dan 

siklus II disajikan pada Grafik dan 

Tabìel 6. 

 

 

Tab ìel 6. Pìerbandingan Hasil 

Pìen ìelitian Antarsiklus 

Aspìek Siklus I Siklus II Pìeningkatan 

Aktivitas Guru 83,33% (Baik) 94,16% (Sangat 
Baik) 

10,83% 

Aktivitas Siswa 78,33% (Baik) 90,83% (Sangat 
Baik) 

12,50% 

Rata-rata Nilai Hafalan 71,44 79,41 7,97 poin 

Kìetuntasan Klasikal 68,75% 93,75% 25,00% 

Indikator Kìebìerhasilan (≥75% 
tuntas) 

Bìelum Tìercapai Tìercapai - 
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Data pada Tabìel 6 mìenunjukkan 

bahwa pìeningkatan hasil bìelajar tidak 

bìerdiri sìendiri, mìelainkan bìerkaitan 

ìerat dìengan pìeningkatan aktivitas 

guru dan siswa sìelama prosìes 

pìembìelajaran. Pìeningkatan aktivitas 

guru sìebìesar 10,83% sìejalan dìengan 

mìeningkatnya kualitas bimbingan dan 

pìengulangan yang dibìerikan kìepada 

siswa, sìemìentara pìeningkatan 

aktivitas siswa sìebìesar 12,50% 

mìencìerminkan tumbuhnya 

kìetìerlibatan dan kìepìercayaan diri 

siswa dalam mìengikuti latihan drill. 

Kìedua pìeningkatan t ìersìebut 

bìerkontribusi t ìerhadap naiknya rata-

rata nilai hafalan sìebìesar 7,97 poin 

dan kìetuntasan klasikal sìebìesar 25%. 

Pola ini mìempìerkuat asumsi bahwa 

pìenìerapan mìetodìe drill yang 

dilakukan sìecara konsist ìen dan 

dipìerbaiki bìerdasarkan rìeflìeksi pada 

sìetiap siklus mampu m ìendorong 

pìeningkatan kìemampuan hafalan doa 

sìetìelah shalat dhuha sìecara bìertahap. 

Pìembahasan 

Hasil pìenìelitian yang t ìelah 

diuraikan pada bagian sìebìelumnya 

mìenunjukkan bahwa pìenìerapan 

mìetodìe drill mampu mìeningkatkan 

kìemampuan hafalan doa s ìetìelah 

shalat dhuha pada siswa kìelas IV MIN 

20 Acìeh Bìesar sìecara bìertahap dari 

siklus I kìe siklus II. Pìeningkatan 

t ìersìebut tidak t ìerjadi sìecara instan, 

mìelainkan mìelalui prosìes 

pìengulangan yang sist ìematis dan 

bìerkìesinambungan, sìebagaimana 

karakt ìeristik mìetodìe drill yang 

mìenìekankan latihan bìerulang untuk 

mìembìentuk kìet ìepatan, kìelancaran, 

dan kìetìerampilan siswa dalam 

mìenguasai mat ìeri (Shìevi & Nìenìeng, 

2025). Prosìes pìengulangan 

pìenggalan dìemi pìenggalan doa yang 

dilakukan sìecara klasikal, 

bìerkìelompok, bìerpasangan, hingga 

individu mìembìerikan ruang bagi siswa 

untuk mìempìerbaiki kìesalahan 

pìengucapan sìecara bìertahap, 

sìehingga bacaan yang sìemula 

t ìerbata-bata mìenjadi lìebih lancar 

sìetìelah dilakukan pìengulangan 

tambahan pada siklus bìerikutnya. 

Kondisi ini sìejalan dìengan 

pandangan bahwa karakt ìeristik mat ìeri 

hafalan mìenuntut strat ìegi 

pìembìelajaran yang mìembìeri 

kìesìempatan siswa bìerlatih sìecara 

t ìerus-mìenìerus agar t ìerbìentuk 

kìebiasaan dan daya ingat yang lìebih 

kuat (Asnawi, 2019). Mat ìeri doa 

sìetìelah shalat dhuha yang bìersifat 

hafalan vìerbal bìerbahasa Arab 

mìenuntut kìetìepatan pìengucapan 
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sìetiap huruf, sìehingga tanpa 

pìengulangan yang cukup, siswa 

cìendìerung mìengalami kìesalahan 

makhraj dan tajwid yang bìerulang 

pula. Data hasil t ìes lisan pada siklus I 

mìempìerlihatkan bahwa potongan-

potongan doa yang mìengandung 

rangkaian huruf bìerat mìempìerolìeh 

proporsi skor rìendah yang lìebih bìesar 

dibandingkan potongan lain, dan 

proporsi t ìersìebut mìembaik pada 

siklus II sìetìelah dilakukan 

pìengulangan tambahan yang lìebih 

tìerarah pada bagian-bagian t ìersìebut. 

Fìenomìena ini mìenìegaskan bahwa 

pìeningkatan hafalan bìergantung pada 

sìebìerapa bìesar kìesìempatan siswa 

untuk mìengulang bagian yang sìecara 

linguistik lìebih mìenantang, bukan 

sìemata-mata pada lamanya waktu 

pìembìelajaran. 

Tìemuan pìenìelitian ini 

mìempìerkuat hasil pìenìelitian (Aqil 

Syukran, 2025) yang mìenunjukkan 

bahwa pìenìerapan mìetodìe drill mampu 

mìeningkatkan hasil bìelajar dan 

kìemampuan hafalan doa shalat siswa 

sìekolah dasar, ditandai dìengan 

pìeningkatan hasil bìelajar pada sìetiap 

siklus. Pìersamaan antara pìenìelitian 

ini dìengan pìenìelitian t ìersìebut t ìerlìetak 

pada pola pìeningkatan yang bìertahap 

mìelalui siklus tindakan s ìerta pada 

jìenis mat ìeri yang sama-sama bìerupa 

hafalan doa dalam kont ìeks ibadah 

shalat. Pìerbìedaannya, pìenìelitian Aqil 

Syukran (2025) bìerfokus pada hafalan 

doa shalat sìecara umum pada siswa 

kìelas III sìekolah dasar, sìedangkan 

pìenìelitian ini sìecara khusus mìengkaji 

hafalan doa sìetìelah shalat dhuha 

pada siswa kìelas IV Madrasah 

Ibtidaiyah, yang mìemiliki kont ìeks 

pìembiasaan ibadah sunnah yang 

bìerbìeda dari shalat wajib. 

Kìesìesuaian pola pìeningkatan 

juga tampak pada pìenìelitian (Hidayah, 

2021), yang mìenìemukan bahwa 

mìetodìe drill sìecara signifikan 

mìeningkatkan kìemampuan hafalan 

surah-surah pìendìek mìelalui latihan 

yang dilakukan sìecara bìerulang dan 

t ìerarah. Pìersamaan pìenìelitian ini 

dìengan pìenìelitian Hidayah (2021) 

t ìerlìetak pada pìenìekanan t ìerhadap 

pìengulangan bìertahap sìebagai kunci 

kìebìerhasilan drill, sìedangkan 

pìerbìedaannya t ìerlìetak pada objìek 

hafalan, yaitu surah pìendìek dalam Al-

Qur'an pada pìenìelitian t ìerdahulu, dan 

doa sìetìelah shalat dhuha pada 

pìenìelitian ini. Pìerbìedaan objìek kajian 

t ìersìebut mìenunjukkan bahwa mìetodìe 

drill mìemiliki flìeksibilitas untuk 

dit ìerapkan pada bìerbagai jìenis mat ìeri 
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hafalan kìeagamaan, tidak tìerbatas 

pada satu jìenis t ìeks tìertìentu. 

Sìemìentara itu, pìenìelitian 

(Jamilah, 2025) mìembuktikan bahwa 

mìetodìe drill mampu mìeningkatkan 

kìelancaran, kìetìepatan hafalan Al-

Qur'an, sìerta motivasi bìelajar pìesìerta 

didik dalam program tahfiz. 

Pìersamaan dìengan pìenìelitian ini 

tìerlihat pada pìeningkatan aspìek 

kìelancaran dan kìetìepatan pìelafalan 

sìebagai dampak dari pìenìerapan drill, 

sìedangkan pìerbìedaannya t ìerlìetak 

pada kont ìeks pìenìelitian, yaitu 

program tahfiz Al-Qur'an yang bìersifat 

intìensif dan bìerkìelanjutan, bìerbìeda 

dìengan kont ìeks pìenìelitian ini yang 

bìerlangsung dalam pìembìelajaran 

Fikih di kìelas rìegulìer Madrasah 

Ibtidaiyah. Dìengan dìemikian, 

kontribusi pìenìelitian ini t ìerlìetak pada 

pìerluasan bukti ìempiris t ìentang 

ìefìektivitas mìetodìe drill pada objìek 

kajian yang bìelum banyak dit ìeliti 

sìecara khusus, yaitu hafalan doa 

sìetìelah shalat dhuha, sìekaligus 

mìempìerkuat gìenìeralisasi bahwa 

mìetodìe drill ìef ìektif dit ìerapkan pada 

bìerbagai jìenis mat ìeri hafalan 

kìeagamaan di tingkat pìendidikan 

dasar. 

Pìeningkatan hasil t ìes hafalan 

pada pìenìelitian ini tidak dapat 

dilìepaskan dari pìeningkatan aktivitas 

guru dan aktivitas siswa yang t ìerjadi 

sìecara bìersamaan pada sìetiap siklus. 

Data obsìervasi mìenunjukkan bahwa 

pìeningkatan aktivitas guru, dari 

katìegori baik pada siklus I m ìenjadi 

sangat baik pada siklus II, sìejalan 

dìengan pìeningkatan aktivitas siswa 

dari kat ìegori baik mìenjadi sangat baik 

pada pìeriodìe yang sama. Pola ini 

mìengindikasikan adanya hubungan 

timbal balik antara kualitas 

pìembimbingan guru dan kìetìerlibatan 

siswa dalam pìembìelajaran. Kìetika 

guru mìembìerikan kìesìempatan latihan 

individu yang lìebih mìerata dan korìeksi 

yang lìebih konsist ìen, siswa 

mìempìerolìeh lìebih banyak 

kìesìempatan mìempìerbaiki kìesalahan, 

sìehingga kìepìercayaan diri siswa 

dalam mìenghafal tanpa mìelihat t ìeks 

turut mìeningkat. Sìebaliknya, 

mìeningkatnya kìetìerlibatan dan 

antusiasmìe siswa turut mìendorong 

guru untuk mìembìerikan bimbingan 

yang lìebih intìensif, sìehingga t ìercipta 

pìenguatan yang saling m ìendukung 

antara aktivitas mìengajar dan aktivitas 

bìelajar. 

Pìeningkatan hasil bìelajar dalam 

pìenìelitian ini juga mìenguatkan 

pìentingnya pìerìencanaan 

pìembìelajaran yang ìefìektif dalam 
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mìendorong kìeaktifan pìesìerta didik 

(Kholifah & Rahma, 2024). 

Pìerìencanaan yang matang pada 

sìetiap siklus, mulai dari pìenyiapan 

modul, mìedia, hingga instrumìen 

pìenilaian, mìembìerikan arah yang 

jìelas bagi pìelaksanaan tindakan, 

sìehingga pìerbaikan yang dilakukan 

pada siklus II dapat difokuskan pada 

aspìek-aspìek yang bìenar-bìenar 

mìenjadi kìendala pada siklus I. 

Dìengan kata lain, kìebìerhasilan 

pìenìerapan mìetodìe drill dalam 

pìenìelitian ini tidak lìepas dari kualitas 

pìerìencanaan tindakan yang disusun 

sìecara rìeflìektif bìerdasarkan data 

siklus sìebìelumnya, bukan sìekadar 

pìengulangan program yang sama 

tanpa pìenyìesuaian. 

Matìeri hafalan doa sìetìelah 

shalat dhuha mìemiliki kìekhasan 

tìersìendiri dibandingkan hafalan 

kìeagamaan lain, karìena doa t ìersìebut 

mìerupakan bagian tidak t ìerpisahkan 

dari pìembiasaan ibadah sunnah 

shalat dhuha yang bìertujuan 

mìenanamkan nilai-nilai spiritual 

pìesìerta didik sìejak dini (Juwono & 

Zamroni, 2025). Kìetika siswa mampu 

mìenghafal dan mìelafalkan doa 

tìersìebut dìengan lancar dan t ìepat, 

pìelaksanaan shalat dhuha yang 

mìerìeka lakukan mìenjadi lìebih 

bìermakna, karìena doa yang 

dipanjatkan bukan sìekadar hafalan 

yang diucapkan tanpa mìempìerhatikan 

kìelancaran bacaannya. Dìengan 

dìemikian, pìeningkatan kìemampuan 

hafalan yang t ìerjadi mìelalui 

pìenìerapan mìetodìe drill dalam 

pìenìelitian ini turut mìendukung tujuan 

pìembiasaan ibadah dhuha s ìecara 

lìebih utuh, tidak hanya pada aspìek 

rutinitas pìelaksanaan shalat, t ìetapi 

juga pada kualitas doa yang 

mìenyìertainya. 

Mìeskipun sìecara klasikal 

indikator kìebìerhasilan t ìelah t ìercapai 

pada siklus II, masih tìerdapat satu 

siswa yang bìerada pada kat ìegori 

kurang dan bìebìerapa siswa lain pada 

katìegori cukup. Kondisi ini 

mìenunjukkan bahwa pìenìerapan 

mìetodìe drill sìecara klasikal tidak 

sìerta-mìerta mìenghilangkan variasi 

kìemampuan individual siswa, 

sìehingga dipìerlukan pìendampingan 

tambahan yang lìebih pìersonal bagi 

siswa dìengan capaian yang masih 

rìendah agar hasil bìelajar dapat lìebih 

mìerata pada sìeluruh pìesìerta didik. 

Hubungan antara mìeningkatnya 

aktivitas guru, aktivitas siswa, dan 

hasil bìelajar tìersìebut mìemiliki 

implikasi pìenting bagi pìembìelajaran 

Fikih di Madrasah Ibtidaiyah, 
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khususnya pada mat ìeri-mat ìeri yang 

mìenuntut pìenguasaan hafalan vìerbal. 

Guru tidak dapat hanya 

mìengandalkan pìenjìelasan 

konsìeptual, tetapi perlu menyediakan 

ruang latihan berulang yang cukup 

serta memberikan umpan balik 

langsung terhadap kesalahan siswa. 

Pengelolaan waktu pembelajaran juga 

perlu diperhatikan agar seluruh siswa 

memperoleh kesempatan latihan 

individu yang memadai, mengingat 

kesempatan tersebut terbukti 

berkontribusi terhadap peningkatan 

kepercayaan diri dan ketepatan 

hafalan siswa. Implikasi lainnya, 

pembiasaan ibadah sunnah seperti 

shalat dhuha yang disertai 

penguasaan doa yang benar dapat 

menjadi sarana penguatan nilai-nilai 

spiritual siswa sejak usia sekolah 

dasar, sehingga penerapan metode 

drill pada materi ini relevan tidak 

hanya pada aspek kognitif, tetapi juga 

pada aspek afektif dan pembiasaan 

ibadah peserta didik. 

Secara keseluruhan, temuan 

penelitian ini menegaskan bahwa 

metode drill yang diterapkan secara 

sistematis, disertai refleksi dan 

perbaikan pada setiap siklus, efektif 

meningkatkan kemampuan hafalan 

doa setelah shalat dhuha pada siswa 

kelas IV MIN 20 Aceh Besar. 

Keberhasilan ini dicapai bukan hanya 

karena pengulangan bacaan semata, 

tetapi juga karena adanya perbaikan 

proses pembelajaran berdasarkan 

refleksi pada siklus sebelumnya, 

sehingga kendala-kendala yang 

ditemukan pada siklus I, seperti 

kurangnya latihan individu dan 

rendahnya kepercayaan diri siswa, 

dapat diatasi secara bertahap pada 

siklus II. 

D. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian 

tindakan kelas yang telah 

dilaksanakan dalam dua siklus, dapat 

disimpulkan bahwa penerapan 

metode drill memberikan manfaat 

dalam meningkatkan kemampuan 

hafalan doa setelah shalat dhuha 

pada siswa kelas IV MIN 20 Aceh 

Besar. Latihan yang dilakukan secara 

berulang, bertahap, dan terarah 

membantu siswa menjadi lebih 

terbiasa dalam melafalkan doa 

sehingga kemampuan hafalan 

menjadi lebih lancar, tepat, dan 

mandiri. Selain itu, pemberian koreksi 

secara langsung selama proses 

latihan membantu siswa mengenali 

dan memperbaiki kesalahan dalam 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume XX Nomor XX, Bulan Tahun  
 

18 
 

pelafalan, sehingga proses 

pembelajaran menjadi lebih efektif. 

Penerapan metode drill juga 

memberikan manfaat terhadap 

keterlibatan siswa dalam 

pembelajaran. Kegiatan latihan 

secara klasikal, berkelompok, 

berpasangan, dan individu 

memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk berpartisipasi secara aktif 

serta memperoleh pengalaman 

belajar yang lebih terarah. 

Peningkatan kemampuan hafalan 

hingga mencapai ketuntasan klasikal 

sebesar 93,75% menunjukkan bahwa 

metode drill dapat menjadi salah satu 

alternatif strategi pembelajaran bagi 

guru dalam mengajarkan materi yang 

membutuhkan pengulangan dan 

ketepatan hafalan, khususnya doa 

setelah shalat dhuha. Dengan 

demikian, metode drill tidak hanya 

bermanfaat dalam meningkatkan hasil 

hafalan, tetapi juga mendukung 

pembentukan kebiasaan belajar dan 

praktik ibadah siswa secara lebih 

mandiri. 
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